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Abstrak

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia maupun Indonesia.
Prevalensinya semakin meningkat dan trend kejadiannya semakin bergeser ke usia muda. Pengobatan
DM membutuhkan biaya mahal dan dilakukan seumur hidup, merupakan masalah tersendiri. Sebagian
besar masyarakat Indonesia masih menggunakan cara-cara pengobatan tradisional terutama obat
ramuan dan herbal dari berbagai zat-zat hayati yang tersedia di alam bebas. Undur-undur (myrmeleon
sp.) dipercaya mempunyai efek menurunkan glukosa darah penderita diabetes, dan juga mempunyai
efek terhadap viskositas darah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak undur-undur
terhadap penurunan glukosa darah dan hematokrit tikus diabetes. Desain penelitian adalah
eksperimental acak pada tikus diabetes yang diinduksi dengan streptozocin, dosisnya 100 mg/kg/bb
tikus diberikan secara intraperitoneal. Lima puluh ekor tikus diabetes dibagi menjadi 2 kelompok dengan
pemberian ekstrak undur-undur dosis 0,01 ml/ 200 gram BB tikus (100%) dan 0,005 ml/ 200 gram BB
tikus (50%). Ekstrak undur-undur mempunyai efek menurunkan glukosa darah puasa dan hematokrit
pada tikus diabetes. Terdapat perbedaan dosis pemberian ekstrak undur-undur antara 50% dan 100%.
Efek penurunan glukosa darah puasa dan hematokrit terjadi setelah hari kedua. Kesimpulan penelitian
ini adalah ekstrak undur-undur dapat dipertimbangkan sebagai salah satu pengobatan tradisional
penderita diabetes.

Kata Kunci: myrmeleon sp., diabetes mellitus, glukosa darah, hematokrit.

Effect of ant lion (Myrmeleon sp.) on Blood Glucose and Hematocrit
in Diabetic Rat

Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is one of the major health problems in the world and Indonesia. The prevalence is
more increasing and also shows the trend of events is shifting to young age. Diabetes mellitus treatment
requires high costs and also a lifetime. Most of the people of Indonesia still use traditional methods of
treatment, especially herbs from various biological substances that are available in the environment.
Undur-undur (myrmeleon sp.) is believed to have the effect of anti-hyperglycemia, and also anti-
viscosity. The aim of this study was to determine anti-hyperglycemia and anti-viscosity of myrmeleon sp.
extract in diabetic rats. The design of study is randomized experiment. Diabetic rats were induced by
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streptozocin 100mg/ kg BW intraperitoneal. Fifty rats were divided into 2 groups administered by
Myrmeleon sp. extract dose 0,01mi/ 200 gram BW (100%) and 0,005ml/ 200 gram BW (50%).
Myrmeleon sp. shows the effect of anti-hyperglycemic and anti-viscosity in diabetic rats. There was a
difference between 50% and 100% doses. The effect of anti-hyperglycemia and anti-viscosity occurs after
the second day. Conclusion: the extract of myrmeleon sp. could be considered as one of the traditional

treatments of diabetic patients.

Keywords: Myrmeleon sp., diabetes mellitus, hyperglycemia, hematocrit

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan
penyakit metabolik kronik dengan karakteristik
hiperglikemia yang disebabkan oleh kerusakan
atau menurunnya fungsi pankreas dalam
menghasilkan insulin sehingga terjadi kelainan
sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya.
Sebagai penyakit menahun, DM memerlukan
perawatan medis berkelanjutan dan
manajemen mandiri pasien yang berkelanjutan
dan dukungan untuk mengurangi risiko
kecacatan jangka panjang, mencegah
komplikasi, dan  kematian. Selain itu,
membutuhkan biaya perawatan dan
pengobatan yang mahal (Badan Litbangkes
Depkes RI, 2013; Huber et al, 2014).

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu
kelompok penyakit metabolik  dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya. Banyak masyarakat yang
menyebutnya sebagai penyakit glukosa atau
kencing manis. Istilah-istilah tersebut tidak
salah, DM boleh saja dikatakan sebagai

penyakit glukosa karena memang konsentrasi

glukosa atau glukosa dalam darah melebihi
batas normal, dan bisa juga bila disebut sebagai
kencing manis, karena didalam urin dengan
keadaan normal tidak ada atau negatif
kandungan glukosanya (Soegondo, 2008; PB
Perkeni, 2015).

Angka kejadian kasus baru DM cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut
International Diabetes Federation (IDF), sekitar
382 juta orang hidup dengan diabetes pada
tahun 2013 dan jumlahnya diperkirakan
mencapai 592 juta orang pada tahun 2035.
(Whiting et al, 2011; Sudharsanan et al, 2015).
Prevalensi DM di Indonesia mencapai 6,6%
pada laki-laki dan 7,1% pada perempuan, dan
sebesar 6,9% untuk total populasi (Badan
Litbangkes Depkes RI, 2013). Berdasarkan data
survey kesehatan dasar tahun 2013, prevalensi
prediabetes 45% dan diabetes 12,8%. (Djap et
al, 2018). Hiperglikemia yang menginduksi stres
oksidatif  dilibatkan sebagai penyebab
peningkatan viskositas darah utuh (whole blood
viscosity = WABYV). Sebagaimana diketahui,
bahwa faktor-faktor yang meningkatkan WBV

meliputi hematokrit, agregasi dan kelainan
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bentuk eritrosit, kadar protein plasma total,
suhu tubuh, kecepatan dan diameter aliran
darah. Dari beberapa penelitian ditemukan
adanya peningkatan WBYV dalam semua tahap
hiperglikemia, termasuk tahap prediabetes.
Hasil ini menegaskan adanya vaskulopati
asimptomatik pada individu prediabetes yang
memiliki risiko tinggi terkena komplikasi
penyakit kardiovaskular (cardiovascular disease
= CVD). Penentuan viskositas darah dalam
praktik klinis dapat menjadi alat pelengkap yang
berguna dalam penilaian vaskulopati dan CVD
pada prediabetes dan diabetes yang tidak
terdiagnosis. Hasil lain yang ditemukan bahwa
viskositas tinggi bervariasi pada berbagai tahap
diabetes berhubungan dengan stres oksidatif
eritrosit. Adanya korelasi yang kuat antara
viskositas darah dengan kejadian diabetes
mellitus (Tulloch-Reid et al, 2004). Penelitian
pada penderita DM baik laki-laki dan
perempuan, ditemukan fibrinogen secara
signifikan lebih tinggi dari kontrol. (Wang et al,
2011; Irace et al, 2011).

Pengobatan DM memerlukan kepatuhan
penderita yang tinggi, selain modifikasi pola
asupan makanan, obat kimia juga harus
diminum setiap hari dalam jangka waktu yang
lama agar glukosa darah dapat terkontrol pada
rentang yang normal. Banyak masyarakat
Indonesia mencoba pengobatan alternatif
dimana pengobatan altenatif antara lain dapat

dilakukan dengan metode akupuntur,

sedangkan untuk pengobatan tradisional dapat
menggunakan tanaman maupun hewan yang
berkhasiat obat atau ramuan tradisional lainnya
yang lebih murah dengan risiko medis yang
kecil.  Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ekstrak undur-undur memiliki aktivitas
penghambatan tertinggi terhadap enzim a-
glukosidase (Mujahid, 2013).

Undur-undur termasuk kelas insektisida,
subkelas neuroptera, famili myrmeleontidae.
Larva undur-undur banyak ditemukan di tanah
yang kering atau berpasir dengan ukuran antara
2 ¢cm sampai 15 cm. Larva undur-undur bersifat
omnivora, biasanya memakan semut atau
serangga lainnya. (Mujahid, 2013). Undur-undur
mengandung zat aktif sulfonylurea vyang
mempunyai efek anti-hyperglikemik,
antioksidan dan antibakteri (Narulita et al,
2019). Sulfonylurea yang terkandung di dalam
undur-undur merupakan zat yang sama dengan
sulfonylurea yang selama ini digunakan di dalam
obat DM sintetis. Sulfonylurea dalam bentuk
antidiabetik oral (zat vyang berfungsi
menurunkan glukosa darah) hanya cocok untuk
mengobati DM tipe 2 karena cara kerjanya
memperbaiki kerja pankreas dalam
mensekresikan  insulin, sedangkan pada
penderita DM tipe 1, pankreasnya sudah tidak
dapat memproduksi insulin secara permanen
(Dewi, 2014). Undur-undur juga memiliki
senyawa mirip metformin yang mampu

menurunkan gula darah (Muadifah et al, 2007).
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Selain mempunyai efek anti-

hiperglikemia, undur-undur (Myrmeleon sp.)
juga memiliki efek terhadap kekentalan darah
(viskositas). Besarnya risiko viskositas darah
adalah hazard ratio = 1,68 dan hematokrit
hazard ratio 1,63. Seseorang yang mempunyai
risiko ini, lebih dari 60% akan berkembang
menjadi diabetes (Tamariz et al, 2008). Efek
antidiabetes pada undur-undur adalah dengan
menghambat aktivitas enzim a-glukosidase.
Aktivitas inhibisi terbesar enzim a-glukosidase
ditemukan pada undur-undur muda. Perlu
adanya pengembangan obat antihiperglikemia
baru yang alami dalam pengobatan DM tipe I
dengan harapan memiliki efektivitas yang
maksimal dan efek samping yang sangat
minimal (Sutanto, 2008; Mujahid, 2013).

Tujuan penelitian adalah diketahuinya
pengaruh ekstrak undur-undur (Myrmeleon sp)
terhadap glukosa darah dan hematokrit darah
pada tikus diabetes. Manfaat penelitian
diharapkan bahwa hasil penelitian dapat
menjadi salah satu alternatif pengobatan
diabetes melitus yang memanfaatkan potensi

alamiah yang mudah didapat.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian menggunakan desain
eksperimental. Hewan coba yang digunakan
adalah tikus SD (Sprague Dawley) dengan berat

rata-rata 130 gram. Jumlah sampel minimum

dihitung berdasarkan rumus Federer. Sebanyak
50 ekor tikus diacak menjadi 2 kelompok
masing-masing 25 ekor. Setelah dilakukan
adaptasi selama 1 minggu, tikus mulai diinduksi
dengan streptozocin. Tikus diinduksi menjadi
diabetes dengan pemberian streptozocin, dosis
100 mg/kg/bb  secara intraperitoneal.
Hiperglikemia telah terjadi rata-rata setelah 72
jam pascainduksi streptozocin. Pemeriksaan
kadar glukosa dan hematokrit menggunakan
darah yang diambil dari pleksus vena retro-
orbitalis. Pemeriksaan dilakukan setiap hari
selama 5 hari berturut-turut. Masing-masing
kelompok mendapatkan dosis ekstrak undur-
undur 100% (0,01 ml/200 gram BB tikus, dan
dosis 50% (0,005 ml/200 gram BB tikus), ekstrak
diberikan secara oral sebanyak 4 x 24 jam.
Kadar glukosa darah diukur pada pagi hari
sebelum makan (puasa) sebanyak 5 kali selama
5 hari berturut-turut. Data yang diperoleh
dianalisis secara univariat dan bivariat (repeated
measures Anova) karena analisis komparatif 2
kelompok tidak berpasangan dan pengukuran

berulang data numerik.

HASIL

Dari sejumlah 50 ekor tikus, setelah
diinduksi dengan Streptozotosin 100mg/kg,
tikus menjadi diabetes rata-rata setelah 72 jam

dengan indicator glukosa puasa >=125 mg/dl.
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Tikus SD yang dapat diamati hanya sejumlah 21 ekor.

Tabel 1. Distribusi berat badan tikus menurut dosis pemberian ekstrak undur-undur.

Berat badan Mean Median SD Min-max 95% Cl
Dosis 100% (n=25) 130.00 120 23,66 100-180 345,98 — 509,93
Dosis 50% (n=25) 133.00 121 22,89 101-181 346,77 — 510,01

Catatan: berat badan tikus pada kondisi awal sebelum perlakuan

Pada uji normalitas variabel glukosa darah dan terdistribusi secara normal, maka selanjutnya
hematokrit pada hari 1 sampai ke 5 dengan diuji kemaknaannya dengan repeated measures.

menggunakan Shapiro-Wilk, didapatkan data

Tabel 2. Sebaran glukosa darah puasa dan hematokrit pada hari ke-1 — 5 menurut dosis undur-undur.

Hematokrit Glukosa darah puasa N

Hari Dosis Mean Std. Deviation Dosis Mean SD
100% 49,48 1,286 100% 375,43 196,203 14
Haril 50% 49,96 1,021 50% 533,00 73,428 7
Total 49,64 1,199 Total 427,95 180,091 21
100% 46,92 2,154 100% 307,21 184,570 14
Hari 2 50% 48,86 0,958 50% 496,71 86,295 7
Total 47,57 2,040 Total 370,38 180,986 21
100% 45,16 1,739 100% 250,00 122,820 14
Hari 3 50% 47,20 1,525 50% 458,57 77,893 7
Total 45,84 1,906 Total 319,52 147,566 21
100% 42,19 1,914 100% 202,07 90,647 14
Hari 4 50% 45,95 2,426 50% 394,29 54,347 7
Total 43,45 2,728 Total 266,14 121,852 21
100% 40,03 1,787 100% 178,50 83,493 14
Hari 5 50% 43,84 3,977 50% 366,29 34,980 7
Total 41,30 3,194 Total 241,09 114,570 21

Tabel 3. Analisis perbedaan dosis undur- undur (100% vs 50%) terhadap glukosa darah dan hematokrit dengan uji
Repeated Measure Anova

Glukosa darah Hematokrit
Hari ke- p-value 95% Cl p-value 95% ClI
1 0,73 0,069 - 0,079 0,409 -1,64275 - 0,69846
2 0,025 0,022 - 0,028 0,037 -3,73678 - -0,13036
3 0,001 0,000 - 0,001 0,016 -3,66116 --0,41741
4 0,000 0,000 - 0,001 0,001 -5,78283 --1,73431
5 0,000 0,000 - 0,001 0,006 -6,40333 --1,21095
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Gambar 1. Perbandingan penurunan Glukosa darah puasa dan Hematokrit hari ke 1 sampai hari ke 5

PEMBAHASAN

Efek terhadap penurunan gula darah
sudah banyak dibuktikan oleh peneliti, hasil
penelitian ini juga memberikan hasil serupa
serta adanya variasi dosis undur-undur
terhadap penurunan gula darah tikus diabetes.
(Kurniasih et al, 2015; Rahma et al, 2016;
Prihatin et al, 2019)

Terdapat perbedaan antara dosis 50% dan
100% terhadap perubahan glukosa darah mulai
hari kedua sampai hari kelima. Semakin lama
tampak semakin signifikan (p=0,000). Demikian
halnya dengan efek penurunan hematokrit,
kadar glukosa darah juga menurun setelah
pemberian pada hari kedua dan ketiga. Tidak
diketahui juga berapa lama waktu vyang
dibutuhkan sehingga glukosa darah menjadi

stabil. Hasil penelitian ini juga ditemukan oleh

Prihatin et al (2019), kestabilan glukosa darah
dan hematokrit sangat penting dalam rangka
mempertahankan tingkat hematokrit dan
glukosa darah yang menetap. Jika tidak, akan
cenderung menimbulkan hipoglikemia. Efek
hipoglikemia juga didapatkan pada pemberian
sulfonilurea. Mekanisme terjadinya penurunan
hematokrit akibat ekstrak undur-undur masih
perlu diteliti lebih lanjut.

Penurunan glukosa darah puasa pada hari
pertama belum memperlihatkan penurunan
yang signifikan (p=0,098) dibandingkan dengan
hari kedua, namun mulai terlihat adanya
perbedaan penurunan yang signifikan antara
hari pertama dengan hari ketiga (p=0,005), hari
keempat (p=0,000) dan pada hari kelima
(p=0,000). Pemberian ekstrak undur-undur
minimal 2 hari, baru memperlihatkan efek

penurunan glukosa darah. Namun tidak
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diketahui berapa hari yang dibutuhkan untuk
mempertahankan kestabilan glukosa darah,
perlu dilakukan penelitian lanjut dengan jumlah
hari pengamatan yang lebih lama. Besarnya
dosis ekstrak undur-undur yang diberikan pada
tikus sebesar 100mg/kgBB, agaknya sudah
cukup memberikan efek yang nyata. Beberapa
peneliti memberikan dosis yang lebih kecil pada
tikus diabates. (Rahma et al, 2016) Masih
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
dosis yang optimal dalam penurunan gula darah
dan hematokrit.

Penurunan hematokrit mulai terlihat pada
hari kedua dan seterusnya, variasi dosis ekstrak
undur-undur  juga memperlihatkan  efek
perbedaan kadar hematokrit, dan semakin
bermakna sampai hari kelima. Demikian juga
terhadap kadar glukosa darah. Ekstrak undur-
undur telah memperlihatkan perbedaan kadar
glukosa darah puasa mulai hari kedua sampai
hari kelima, seiring dengan perubahan kadar
hematokrit. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan efek penurunan hematokrit dengan
peningkatan dosis undur-undur. Hasil penelitian
penurunan glukosa darah yang serupa juga
ditemukan pada beberapa penelitian. (Afsar
and Younus, 2004; Kurniasih, 2006) Sementara
itu pengaruh undur-undur terhadap viskositas

darah belum banyak diteliti.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ekstrak undur-undur mempunyai efek
terhadap penurunan kadar hematokrit dan
glukosa darah puasa pada tikus diabetes. Efek
penurunan hematokrit dan glukosa darah puasa
mulai terjadi setelah hari kedua. Terdapat
perbedaan dosis pemberian ekstrak undur-
undur antara 50% dan 100%. Semakin tinggi
dosis yang diberikan akan memberikan efek
penurunan gula darah yang lebih nyata dan
cepat Ekstrak undur-undur (Myrmeleon sp.)
dapat digunakan untuk mengendalikan glukosa
darah dan sekaligus menurunkan konsentrasi
hematokrit yang pada umumnya menyertai
penderita diabetes mellitus. Dengan adanya
perbedaan dosis, maka disarankan agar
masyarakat yang mengkonsumsi undur-undur
sebagai bahan alamiah penurun gula darah,
bersikap  lebih  hati-hati  dengan  efek
hipoglikemik penderita diabetes mellitus.
Ekstrak undur-undur dapat dipergunakan
sebagai satu satu alternatif pengobatan
tradisional di daerah yang akses jangkauan
pelayanan  kesehatan modernnya masih
terbatas. Efek penurunan hematokrit dapat
dilanjutkan dengan penelitian yang lebih lanjut

dari segi patofisiologisnya.
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